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BAB 5

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Dari penelitian yang telah dilakukan, beberapa kesimpulan yang dapat diambil

adalah sebagai berikut:

1.

Model isotermal yang cocok dengan penelitian adsorpsi Fe?* dengan karbon aktif adalah
model Langmuir.

Kapasitas adsorpsi pada saat equilibrium (X;) adalah sebesar 6,6788 mg logam Fe?* /
gram karbon aktif.

Kapasitas adsorpsi berbanding lurus dengan tinggi unggun yang digunakan.

Kapasitas adsorpsi berbanding lurus dengan kenaikan konsentrasi logam Fe?*,

Model kurva breakthrough yang cocok dengan penelitian adsorpsi Fe?* dengan karbon
aktif adalah Model Adams-Bohart

Nilai Length of Unused Bed (LUB) yang diperoleh pada saat konsentrasi Fe* 2 ppm
dengan tinggi unggun 6 cm pada laju alir 51,6 ml/menit adalah 0,8571 cm.

Spesifikasi kolom scale-up yang dihasilkan berbeda-beda tergantung dari service time,
semakin lama service time yang digunakan maka kolom yang digunakan semakin tinggi.

Saran

Perlu dilakukan penelitian menggunakan air tanah yang memiliki konsentrasi ion
Fe2* lebih tinggi.

Perlu dilakukan penelitian dengan menggunakan beberapa jenis adsorben komersial

lainnya, seperti pasir silika, zeolit, dan lainnya.
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